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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dibahas dalam bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwasannya pada Perancangan Kampanye Sosial Ibadah Salat 

Berjemaah di Masa Pandemi, yaitu: 

1. Perilaku masyarakat khususnya umat Muslim di Indonesia yang masih belum 

memahami tentang wabah yang terjadi sehingga diharuskannya penutupan 

masjid menjadi suatu masalah yang utama pada fenomena ini dan menimbulkan 

pertentangan diantara umat Muslim di Indonesia. 

 

2. Informasi dari pemerintah dalam sosialisasi kebijakan baru ini dirasa kurang 

tersalurkan dengan baik terhadap umat Muslim di Indonesia yang 

mengakibatkan perbedaan pendapat antara kubu pro dan kontra tentang 

kebijakan untuk mematuhi protokol kesehatan ini sehingga menimbulkan 

ketegangan di beberapa daerah. 

 

3. Adanya statement dari ustad-ustad terkenal di Indonesia yang berbanding 

terbalik dengan fakta fenomena COVID-19. Sehingga membuat sebagian umat 

Muslim percaya dan tidak mengindahkan protokol yang di keluarkan oleh 

pemerintah. 

 

4. Kepercayaan sebagian umat Muslim di Indonesia tentang suratan takdir dari 

Allah SWT tanpa melakukan sikap nyata agar terhindar dari wabah ini adalah 

faktor utama yang ditemukan di dalam masyarakat Muslim itu sendiri. Sehingga 

dibutuhkannya media penyampaian yang tepat dan sesuai dengan faktor 

demografi, psikografi dari target khalayak tersebut. 

 

5. Perancangan kampanye sosial ini diharapkan mampu memberikan kesadaran 

hingga perubahan sikap kepada masyarakat Muslim khususnya di kota Bandung 

agar taat terhadap protokol guna meminimalisir penyebaran virus COVID-19 

khususnya pada klaster ibadah salat berjemaah. 
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6. Pendekatan yang berbau sarkastik, metode A.I.S.A.S dan visual yang terkesan 

misterius dipilih sebagai konsep pembuatan media yang dibuat mengikuti alur 

permasalahan yang sering terjadi di masyarakat Muslim di Indonesia. Media 

yang dibuat diharapkan dapat merubah perilaku target khalayak menuju pesan 

kampanye yang disampaikan. 

 

V.2 Saran 

Dalam proses Perancangan Kampanye Sosial Ibadah Salat Berjemaah di Masa 

Pandemi tentunya memiliki banyak kendala dan kekurangan pada prosesnya. 

Munculnya hal ini dikarenakan beberapa faktor seperti kurangnya penguasaan 

terhadap persoalan dan fenomena yang terjadi di masyarakat itu sendiri. Penggalian 

yang kurang dalam terhadap consumer insight menjadi faktor yang membuat  

penulis terkendala dalam perancangan kampanye sosial ini. Untuk itu beberapa 

saran yang mungkin berguna agar perancangan dengan tema sejenis dapat lebih 

tepat dan efektif adalah sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi dan penggalian masalah memiliki peran penting bagi 

Desainer Komunikasi Visual karena dalam aplikasinya desainer selalu berkaitan 

dengan masalah komunikasi. 

 

2. Proses perancangan yang harus sesuai dengan target khalayak yang ingin 

dicapai, pendalaman kepada target khalayak dan insight nya adalah kunci 

bagaimana perancangan dapat masuk tepat kepada sasaran yang ingin dicapai. 

 


